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Abstrak 
Motorik halus adalah gerakan tubuh yang hanya melibatkan otot-otot kecil saja. Keterampilan motorik halus 

merupakan gerakan yang dilakukan oleh jari-jari dengan susunan sel-sel saraf otak, penerapan penggunaan otot-

otot kecil seperti tangan dan jari sering membutuhkan ketelitian dan koordinasi. Permainan puzzle merupakan 

jenis permainan edukatif untuk melatih pola pikir anak dalam menyusun potongan-potongan menjadi satu 

kesatuan yang mempunyai bentuk yang utuh. Permainan puzzle ini bertujuan untuk melatih kesabaran, 

memudahkan peserta didik dalam memahami konsep, memecahkan masalah, saling bekerja sama dengan 

teman,serta mengembangkan keterampilan motorik anak. Bermain puzzle dapat membantu anak 

mengembangkan keterampilan motorik halusnya seperti anak mampu menggambar orang secara utuh, meniru 

gambar geometris (segitiga, lingkaran,balok dan persegi), menulis nama depannya, menggunting, dan meronce. 

Manfaat permainan  puzzle adalah dapat membantu anak mengembangkan keterampilan motorik halus dan 

koordinasi tangan dan mata, agar dapat menyusun puzzle dengan tepat. 

Kata Kunci: Puzzle, Motorik Halus, Anak Usia Dini 

 

Abstract 
Fine motor skills are body movements that only involve small muscles.  Fine motor skills are movements carried 

out by the fingers using an arrangement of brain nerve cells, the application of small muscles such as the hands 

and fingers often requires precision and coordination. Puzzle games are a type of educational game to train 

children's thinking patterns in arranging pieces into a whole that has a complete shape.  This puzzle game aims 

to train patience, make it easier for students to understand concepts, solve problems, work together with friends, 

and develop children's motor skills.  Playing puzzles can help children develop their fine motor skills, such as 

children being able to draw whole people, imitate geometric images (triangles, circles, blocks and squares), 

write their first names, cut and crochet.  The benefit of puzzle games is that they can help children develop fine 

motor skills and hand-eye coordination, so they can assemble puzzles correctly. 
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PENDAHULUAN 

Dengan adanya alat permainan edukatif puzzle dapat menjadikan solusi untuk 

memecahkan masalah dalam meningkatkan pekembangan motorik halus anak, karena melalui 

bermain puzzle anak dapat melatih otot-otot jari tangannya dengan cara anak mengacak-

ngacak kepingan puzzle kemudian menyusun kembali kepingan-kepingan puzzle sehingga 

menjadi gambar yang utuh. Dengan permainan puzzle ini anak akan belajar secara aktif 

menggunakan otot-otot kecil, terutama pada tangan dan jari-jari tangan, anak akan 

menggunakan jari-jari tangannya untuk membongkar dan menyusun kepingan-kepingan 

puzzle dengan kegiatan tersebut dapat melatih dan meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak (Kurniasari & Hijriyani, 2021). Berdasarkan Penelitian di atas maka tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh bermain puzzle terhadap perkembangan motorik halus anak usia 

5-6 tahun. Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa masih banyak anak yang belum 

berkembang dalam perkembangan motorik halus, seperti menggunting, menulis, dan 

menempel. Anak mengalami kesulitan dalam menggunakan jari-jari tangannya, contohnya 

pada saat kegiatan menggunting anak masih menggunakan 2 tangannya.  

Sebagian anak masih sulit memegang pensil dengan benar sehingga tulisan anak 

menjadi besar-besar, kesuliatn lainnya saat melakukan kegiatan menempel yaitu pada saat 

menempel, anak mengambil lem terlalu banyak kemudian lem tidak diratakan yang 

mengakibatkan kertas menjadi basah dan sobek (Negara, 2022). Ketidakmampuan anak dalam 

menggunakan jari-jari tangannya karena kurannya stimulasi, perlindungan orangtua yang 

berlebihan, kurangnya kesempatan anak untuk mempelajari keterampilan motorik, dan 

kurangnya permainan edukatif atau media edukatif (Sari, 2022). Anak usia dini terutama anak 

usia 5-6 tahun berada pada masa belajar melalui bemain salah satunya dengan menggunakan 

puzzle, dengan media pembelajaran puzzle dapat meningkatkan perkembangan motorik halus 

anak. Untuk itu peneliti merumuskan judul dalam penelitian ini yakni “pengaruh bermain 

puzzle terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun”. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Permainan puzzle merupakan jenis permainan edukatif untuk melatih pola pikir anak 

dalam menyusun potongan-potongan menjadi satu kesatuan yang mempunyai bentuk yang 

utuh. “Permainan puzzle adalah permainan yang terdiri atas kepingan-kepingan dari satu 

gambar tertentu yang dapat melatih tingkat konsentrasi” (Anggani, 2000 : 72). Permainan 

puzzle ini bertujuan untuk melatih kesabaran, memudahkan peserta didik dalam memahami 

konsep, memecahkan masalah, saling bekerja sama dengan teman,serta mengembangkan 

keterampilan motorik anak. Proses utama perkembangan anak merupakan hal yang saling 

berkaitan antara proses biologis, proses sosioemosional dan proses kognitif (Rochmah, 2016). 

Ketiga hal tersebut akan saling berpengaruh satu sama lain dan sepanjang perjalanan hidup 

manusia. Selama proses perkembangan tidak tertutup kemungkinan anak menghadapi 

berbagai masalah yang akan menghambat proses perkembangan selanjutnya. Perkembangan 

tersebut mencakup perkembangan prilaku sosial, bahasa, kognitif, fisik/motoric (RI, 2006).  

 Kemampuan motorik halus yang baik, agar menentukan seseorang untuk melakukan 

aktivitas yang baik pula, misalnya menyisir rambut, memasang tali sepatu, mengancingkan 

baju, menulis dan lain-lain. Hal ini akan menunjang aktivitas dalam kehidupan dalam 

seharihari terutama untuk diri sendiri perkembangan motorik tidak semuanya dapat berjalan 

mulus, karena dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor lingkungan, struktur fisik, 

kematangan, kesempatan, belajar dan berlatih.  

Perkembangan adalah suatu proses yang bersifat komulatif artinya perkembangan 
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terdahulu akan menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya (Sukatin et al., 2020). Motorik 

halus adalah gerakan tubuh yang hanya melibatkan otot-otot kecil saja (Harahap, 2019).  

Perkembangan motorik halus sebelum seorang anak diberikan perlakuan menggunakan 

permainan puzzle masih banyak anak yang belum sesuai dengan tahap perkembangan motorik 

halusnya, seperti anak belum mampu dalam menggunting, menempel, dan menulis. Namun 

setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan permainan puzzle anak mengalami 

peningkatan perkembangan motorik halus, sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Menurut Sujiono perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun sudah mampu dalam: 

1. Peningkatan perkembangan otot kecil yaitu koordinasi mata dan tangan yang 

berkembang dengan baik. 

2. Meniru dan menulis beberapa huruf sederhana. 

3. Memegang pensil dengan benar antara ibu jari dan dua jari. 

4. Memegang kertas dengan menggunakan satu tangan dan mengguntingnya. 

5. Menambah penguasaan dalam menggunakan gunting dan pensil. 

6. Menjiplak gambar geometris 

7. Bermain lem. 

8. Menggambar orang dengan lengkap. 

9. Memotong bentuk-bentuk sederhana dan, 

10. Belajar menggunting dan membuat buku cerita dengan gambar yang ditempel. 

Puzzle merupakan alat permainan edukatif atau media pembelajaran yang kegiatannya 

melibatkan menyusun gambar-gambar yang terpisah-pisah menjadi satu kesatuan (Hayati & 

Putro, 2021). Langkah-langkah dalam permainan puzzle yaitu: 

1) Melepaskan potongan puzzle. 

2) Mengacak potongan puzzle. 

3) Menyusun kembali puzzle. 

4) Memberikan waktu kepada anak agar dapat menyusun puzzle dengan cepat dan, 

5) Dilakukan berulang-ulang untuk merangsang daya pikir anak,termasuk 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak dengan koordinasi mata dan tangan 

(Nari et al., 2019).   

Salah satu manfaat puzzle adalah dapat membantu anak mengembangkan keterampilan 

motorik halus dan koordinasi tangan dan mata, agar dapat menyusun puzzle dengan tepat 

(Sutrini et al., 2022).  Keterampilan motorik halus merupakan gerakan yang dilakukan oleh 

jari-jari dengan susunan sel-sel saraf otak, penerapan penggunaan otot-otot kecil seperti 

tangan dan jari sering membutuhkan ketelitian dan koordinasi (Ngaisah et al., 2023).  

Bermain puzzle dapat membantu anak mengembangkan keterampilan motorik halusnya 

seperti anak mampu menggambar orang secara utuh, meniru gambar geometris (segitiga, 

lingkaran,balok dan persegi), menulis nama depannya, menggunting, dan meronce (Rochmah, 

2016). Hal ini sesuai dengan teori Elizabeth Hurlock yaitu pada usia taman kanak-kanak atau 

pra sekolah, anak sudah dapat dilatih menulis, menggambar, mewarnai dan lain-lain (Riza, 

2018). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa permainan puzzle yang diberikan kepada 

anak usia 5-6 tahun berpengaruh pada peningkatan perkembangan motorik halus anak.  

Ananda menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa terapi puzzle berpengaruh pada 

perkembangan motorik halus anak baik sebelum maupun sesudah diberikan perlakuan 

(Ananda, 2019). Sejalan dengan penelitian ini bahwa permainan puzzle dapat membantu anak 

mengembangkan keterampilan motorik halusnya. Otot-otot kecil anak terutama yang ada di 
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tangan dan jari-jarinya, dapat digunakan dalam kegiatan bermain puzzle karena bermain 

puzzle merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara membongkar potongan-potongan dan 

menyusunnya kembali untuk membuat gambar, sehingga anak-anak akan belajar secara aktif 

menggunakan jari-jarinya untuk memisahkan dan menyusun kembali potongan puzzle 

(Rohmah, 2018). Tanpa disadari, hal ini dapat membantu anak-anak mengembangkan 

koordinasi tangan dan mata dan dengan demikian keterampilan motorik halus anak 

meningkat. Menurut Patmonodewo puzzle adalah media sederhana yang mudah dimainkan 

dengan cara membongkarnya (Elan & Feranis, 2017). Bermain puzzle dapat membantu anak 

mengembangkan koordinasi tangan dan mata dan puzzle merupakan media menyenangkan 

untuk dikenalkan pada anak usia dini atau taman kanak-kanak, menjadikannya salah satu alat 

pembelajaran yang dapat membantu motorik halus anak. 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa permainan puzzle itu dapat membantu 

mengembangkan keterampilan motorik halus terutama pada tangan dan jari-jari anak tersebut. 

Tangan dan jari-jari itu dapat digunakan untuk memainkan puzzle seperti membongkar 

potongan-potongan dan menyusunnya kembali untuk membuat gambar, sehingga anak-anak 

akan belajar secara aktif menggunakan jari-jarinya untuk memisahkan dan menyusun kembali 

potongan puzzle itu,dengan demikian keterampilan motorik halus anak dapat meningkat.  

 

PENUTUP 

Permainan puzzle merupakan jenis permainan edukatif untuk melatih pola pikir anak 

dalam menyusun potongan-potongan menjadi satu kesatuan yang mempunyai bentuk yang 

utuh. Permainan puzzle ini bertujuan untuk melatih kesabaran, memudahkan peserta didik 

dalam memahami konsep, memecahkan masalah, saling bekerja sama dengan teman, serta 

mengembangkan keterampilan motorik anak. Bermain puzzle dapat membantu anak 

mengembangkan keterampilan motorik halusnya seperti anak mampu menggambar orang 

secara utuh, meniru gambar geometris (segitiga, lingkaran,balok dan persegi), menulis nama 

depannya, menggunting, dan meronce. permainan puzzle itu dapat membantu 

mengembangkan keterampilan motorik halus terutama pada tangan dan jari-jari anak tersebut, 

dengan cara memainkan puzzle seperti membongkar potongan-potongan dan menyusunnya 

kembali untuk membuat gambar, sehingga anak-anak akan belajar secara aktif menggunakan 

jari-jarinya untuk memisahkan dan menyusun kembali potongan puzzle itu,dengan demikian 

keterampilan motorik halus anak dapat meningkat.  
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